pAB IV

PERANAN SULTAN AGWUNG DALAM PERKEMBANGAN TSLAM DI MATARAM

Peranon Sul Lan Agung dalam perkembangan Islam di ma
taram sangatlah berarti bagi sejarah Islam di indonesia hu
susnya di vawa. Beliaulah satu-satunya raja di Mataramyang
memalkai gelar "Sultan'". Dan karena usahanya yang begitu gi
at sehingga Mataram mengalami puncak kejayaane. Dengan demi
kian Agama Islam pun ikut terangkat namanya sehingga tidak

bisa dipandang remeh oleh agama-agama lain di Nusantvara.

Upaya Sultan Agung dalam mengempbangkan Islam di Ma-
taram dengan jalan menerapkan ajaran Agama Islam diberba -
pai bidang yang ternyata berhasil di terima masyarakat. Bi

dang-bidang tersebut antara lain

A. Agana.
Sebapnl scorang raja yang merupakan kalifah Tuhan,
Sultan Agung terpilih dan dikasihi Tuhan. Ia gemar Toe
faklur, sehingga tidak terikat lagi oleh kewiryaan mau=-
pun keprihatinan, Kalbunya benar-benar beriman dan sa-

ngat beroakti kepada Tuhan.1)

Setiap hari Jum'at Sultan Agung shalat jum'at berja

maah di masjid. Bahkan beliau pernah shalat jum'at di

1. Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta,Bapad Sul-
tan Agung, (terjemahan Soenarko H.Poespito), Proyek Pener-
bitan Buku Dacaan Sastra Tndonesia dan Daerah - Departemen
Pendidikan dan Kebudaynan, Jakarta, 1980, h.7.
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Meklah (Baitullah). Hal ini seperti yang dicar;takan da
Tam Banad Paredhongans

ees Kanjeng Sullan sudah sampai di Kabatullah.Yang
akan mengikuti sembahyang jum'at sudah lengkap.Kan
jeng Sultan Agung berkata kepada Kanjeng Imam Sa=-
¥i'i bahwa dirinya dititipi pesan dari seseorang
yang tinggal di Kramat - Watu, dia minta izin hari
ini tidak davpat mengikuti sembahyang jum'ate. Kan-
jeng Sultan menjelaskan keheranannya bahwa orang
yang demikian saja, bisa pergi ke Mekkah. | Kanjeng-
Tmam Safi'i menjawap sambil tesenyum: "Oh, ananda
Kanjeng Sultan, janganlah ananda heran. Mendingan
Kanjeng Sultan datang kesini pada hari Jum'at ka-
lau orang-orang di Kramat - Watu datang bersembah-
vang kesini setiap hari lima kali; subuh, luhur,as
sar,magrib, isa‘' selalu kesini. Sebab dial memeng
paham dan tamat, mengenai kaidah agama, shie)

Dalam Babad Sultan Agung juga menceritakan peristiwa
yang terjadi ketika beliau sedang di Mekkah :

cee Sultan Agung, karena karunia wuhan, mendapatke
sempatan ke baitullah, melakukan sembahyang jum'at
disana, dan selalu dekat hubungannya dengan keempa
imam. Ketika sembahyang jumtat itu Sultan Agung te
nyata tidak mendapat tempat dan ketika berdiri ser
bannya tersuntuk. Oleh karena itu, ia berpindahtem
pat kebawah, dekat bedug. Bersamaan dengan takbir-
nya, ketika Sultan Apung membungkuk dengan serban-
nya menganjur ke depan, baitullah tertunkat seketi
ka. Banyal yang terganggu takbirnya. Ketika menole
keempat imam segera menmerintahkan supaya Sultan A-
gung cepat-cepat ditarik ketengah supaya bpaitullah
tepalr kembali. Sayid Surahmanpun segera menarik Su
tan Apung. Setelah Sultan Agung maju dan letak ser
bannya dibetulkan, baitullahpun segera tegak kemba
1i. Para imam dapat takoir dengan tenang dan diiku
t1 para makmumnya dengan suara bersamaan.3)

2. R.NG.Wipnyawiryana, Babad Pagedhongan, Dahara -
Prize, Semarang, 1991, h.15.

3, Balai Penelitian "ahasa Di Yogyakarta, | Op-Cit ,

h.L}l{, °
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Dengan cerila Babad Lersebul, scolah-olah babad me-
nunjukkan bahwa ajaran Tslam itu dilarang meremehkan orang
lain, walaupun orang tcrsebut lebih rendah derajadnya. Se-
lain itu babad juga menggambarkan bagaimana kebesaran Sul-
tan Agung yang juga seorang yang benar-benar alim, Sehing-
ga pergaulannyapun adalah para Imam-iman dari Mekkah, Ser-
ta seliau juga seorang yang besar pengaruhnya, spmpail=-sam=
pai digambarkan Ka'bah (Baitullah) ikut manghormati be-

liau.

Sunan Giri pernah meramal bahwa nanti Raja Mataram
yang ketiga adalah raja yang hebat. Tanah Jawa tidak ada
yang menandingi. vernyata telah muncul Sultan Agung seba-
gai raja Mataram yang dapat memerintah pangsa siluman,“)pa
da hakekatnya orang yang demikian sangatlah langka dan ja=-

rang dijumpai.

Pada kesempatan yang laln, sultan Agung juga membi®
carakan masalah syariat, tarekat, hakikat, dan makrifate.
Konon babad menceritakan tentang Sultan Agung yang memperi
hukuman qisas kepada Pranacitra dan Rara Mendut, karena te
1ah berbuat zinah, ... Sultan Agung memerintahkan gupaya
hukum gisas itu segera dilaksanakan di tempat pohon beri-

ngin kembar. nPikamlah Pranacitra dan Mendut dengan keris-

pemberian saya !n5)
° 1bid’ h.56.
5¢ 1lbid; h.5he
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Hal ini jelas dalam masalah syari‘tat pun Sultan
Agung menerapkan hukum dengan tegas dan tanpa adanya ra
sa belas kasihan. Beliau dengan tegas menyatakan bilasa

1ah harus dihukum menurut syariat agama Tslam.

Selain itu Sultan Agung juga banyak mengarang buku
seperti; Serat Surti, Serat Sastragending, Serat Jayle-

lengkara, Serat Panjiasmarasupi dan lain-laine

Dalam busana khususnya untuk laki-laki,Sultan Agung
berhasil menyempurnakan model baju yang telah dibuat o=
leh Sunan Kalijaga yaitu pentuk (model) baju Takwa, ba-
ju tersebut adalah .dengan

"Nyamping (kain), Dester (ikat kepala), Pending(i-
kat pinggang) dan Keris. Dalam hal ini ia (Sunan -
Kalijaga) menciptakan motif batik untuk kain,motif
manusia dan kepaka manusia tidak dikembangkan lagi
tetapi diganti dengan Kukila (burung) dan Dedaunan
berupa Fignet (fiknet = rangkaian .melengkung). Ko=
non kata kukila disini diambil dari : Quu yang ber
arti Jagalah !, dan Qilla yang berati perkataan.Se
hingga secara filosofis mengandung maksud agar ma=
nusia hidup ini sebaiknya pandai-pandai menjaga pe
kataan (1isan) nya agar tidak menimbulkan kerusuh-
an",0)

Peninggalan sultan Agung yang legendaris adalah usa
ha pembaharuannya dalam Kalender Jawa. Sebelum Tslam da
tang ke Jawa, sistem Kalender yang lebih dikenal adalah
berdasar sistem matafari. Kalender yang lebih dikenalse

bagai kalender Saka itu umum digunakan dalam berbagaipe

6. Drs.lchsan Syamlawi dkk, Keistimewaan Masjid A~
cung Demak, h.93%.
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nulisan maklumat, kitab hukum, syair keagamaan dan lain
lain. Sesudah lslam datang, mulai digunakan kalender de
ngan sistem bulan atau komariah, yang juga disebut seba
gal Kalender Hijriah. ¥Yarena Kalender Saka telah berak-
kar dalam budaya masyarakat Jawa, maka Sultan Agung me-

nyatukan keduanya menjadi kesatuan yang harmonis,

Kalender yang diperbaharui oleh Sultan Agung itu ke
mudian dijadikan Kalender Resmi di Mataram, Adapun ciri
kalender itu adalah tetap menggunakan sistem bulan (hi-
jriah) dengan menpggunakan angka tahun Saka. Tadinya ta-
tikh yang berlaku adalah tarikh Caka, yang berdasar ma=-
tahari (1 tahun = 365 hari). Kini yang dipakai  adalah
tahun bulan (1 tahun = 354 hari), sesuai dengan tarikh-
Islam. Tahun 1635 itu adalah tahun Caka 1555, dan tahun
Caka ini menjadi tahun Jawa - Tslam 1955 pula.?) Sistem

ini diresmikan pada tanggal 8 Agustus 1633.8)

Selain cairi itu, beberapa nama ada sedikit perubah-
an, sebagai contoh bulan Syafar dalam tahun Hijriah, da
lam tarikh tahun Jawa disebut dengan Sapar, Rajab menja
di Rejeb dan Zulhijjah menjadi Dulkangidah, Nama - nama

yang memperlihatkan perubahan yang cukup besar yaituj

7+ Drs,R.Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Tn-
donesia, jilid 11T, Kanisius, Yogyakarta, 1990, h.62,

8. Y.Achadiati S, Sejarah Peradaban mManusia Zaman -
Mataram Islam, multiguna, Jakarta, 1988, h.27.
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muharram dan Ramadhan masing-masing menjadi Sura dan Pa
sa, karena pada bulan ini umat Islam diwajibkan berpuas

sa selama satu bulan penuh,

Adanya pgelar "Susuhunan" yang pernah disandangnya ,
yang berarti yang dijunjung, sultan Agung seolah~o0lahme
nyamai derajad para Wali, karena gelar tersebut pada wa
tu itu hanya diberikan kepada Wali., Sehingga walaupun
beliau seorang raja, tapi juga seorang yang memperhati-
kan Agama Islam pada rakyatnya, hal itu juga teroukti ,
untuk setiap hari Jum'at bersama rakyatnya melakukansha

lat Jum'at bersama,

B. Politik.

Tentang bagaimana sepak terjangnya dalam berpolitik
telah diunpglapkan pada bab secbelumnya. Namun demikian ,
dalam politik pemerintahan di Mataram, Sultan Agung ju-

ga menyusupkan unsur ke-lslaman di dalamnya.

Setelah yakin akan kedudukannya di Mataram, Sultan
Agung memakai gelar "Sultan" yang konon diperolehnya da
ri Mekkah (tempat pusatnya Agama Tslam)., Gelar tersebut
menunjukikan ciri khas pagi seorang pemimpin Muslim. De-
ngan demikian pusat kekuasaan tertinggi dan mutlak ada

pada diri Sultann.

Pedoman utama dalam Kerajaan Mataram adalah  suara

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uihsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



63
rakyat, demi lkeadilan dan kesejahteraan.’’ Sespaidengan
pemerintahan negara-negara Tslam pada umumnya yaitu me-

ngutamakan suara rakyat dengan jalan musyawarah.

Kebiasaan seorang Raja adalah menampakkan diri pada
rakyatnya sekall seminggu. Acara ini biasanya diadakan=
pada hari Senen. Bilasanya Raja duduk di Siti Inggil di

muka rakyatnya yang berada di alun-alun Keraton.

Sebagai penghubung atau yang menjembatani Raja ~de-
ngan Kawula (rakyat) adalah Kaum Priyayi.Priyayi yang
sebenarnya berarti adik raja yang masih merupakan kelu-
arga keraton pula. Mereka patuh terhadap berbagai kepu-

tusan dan perintah.

Pejabat-pejabat negara yang penting lainnya adalah
panglima perang yang bergelar Kusumayudha dan perwira -
rendahan (prawira negara), atau Yudanegarae Pejabat-pe-
jabat lain yang cukup penting adalah Sastranegara (peja
pat Adminictrasi), Adipati, Tumenggung, Kyai Ngabehidan
lain sebapeninya. Adipati dan bawahan itu, keluasaannya-
dihitung dari besarnya cacah atau orang yang menjadi pe

ngikutnya.

Dalam cerita-cerita Babad, di lukiskan betapa Sul=-
tan Apung telah berjasa membangun Tbu Kota Mataram  di

Kerta. Selain itu, rencana pendirian Kraton Plered yang

9. salai Penelitian sahasa Di Yogyakarta,0p=Cit,h.7
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merupakan prabarcksa atau kediaman resminya, tidak lu=-
put dari perhatian sing raja. Konon atas prakarsanya,pe
resmian yang megah itu disemarakkan dengan pagelaran ga

melan dan wayang semalam suntuke.

Dengan demikian hal sekecil apapun selalu diperhati
kan oleh Sultan Agung, baik yang menyangkut kehidupan
dirinya scbagi scorang raja yang merupakan pemimpin rak
yat, tapi juga kehidupan untuk rakyatnya selaku pendu -

kung kedudukannya dalam pemerintahan.

C. Sosial - Budayae

Telah diketahui bersama bahwa penyebaran Agama Is=-
lam di lakukan dengan pendekatan sosia - theologis, yak
ni memperhatikan kondisi masyarakat dan kondisi keperca
yaan yang hidup dalam masyarakat. Mereka menempatkan di
ri bukan sebagai orang asing, melainkan dengan jalan me
baurkan diri denpan masyarakat. Setelah dirasa cukup ku
at, dan diterima oleh masyarakat, baru mereka secara te
buka menyampaikan Ajaran Islame Agama Tslam diajarkanse
cara mudah, seringkali menempuh cara-cara menyesuai-kan
diri dengan alam pikiran serta adat kebiasaan yang te=-
1ah berlaku dimasyarakat yang mereka jumpale. Sehingga
unsur-unsur Hindu dan Budha tetap terpakai. Hal itu ter

jadi terutama pada permulaan penyebaran Agama Islame.

nal tersebut di atas dapat dilihat pada Kerajaan Ma
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taram yang lebih bersifat Hindu dari pada Tslam, dimana
TIslam disebarkan lewat ajaran tasawut dan mistik, tetapi
justru hal inilah yang menyebabkan agama Islam mendapat

. 10
tempat dimana mereka menyebar. )

Wawasan Kebudayaan Sultan Agung mencerminkan wawas-
an atau pandangon Jawa, yang selalu mau menerima masuk-
nya unsur budaya luar yang kemudian disaringnya untuk

memperkaya budaya yang telah di milikinya.

Untuk tetap melestarikan tradisi yang sudah berusia
berabad-abad, Sultan Agung tetap meneruskan pelaksanaan
berbagai upacara peninggalan leluhur sejak Majapahit pa
da abad 1% - abad ke 15, Perayaan percorak Hindu - buda
seperti Aswamenda dan Asmaradhana yang berasal dari Pra
bu Brawijaya V, tetap dilakukan lengkayp dengan gending-

pusaka Sekatimya.ii)

Upacara-upacara itu diubah sedemikian rupa sehingga
tetap sesuai dengan zamannya. Contohnya adalah | Upacara
Garebepr. Semula Crebeg berati digrebeg, dalam bahasa Ja
wa digiring dikumpulkan, dikepung, Jadi berarti dikumpd

kan dalam suatu tempat untuk kepentingan yang khusus.12

Upacara-upacara ini menjadi amat bervariasi dan semarake

104Drs,Sidi Tbrahim Buchari, Sejarah Masuknya Tslam
Dan Proses Islamisasi Di Indonesia, Publicita, Jakarta,n3>3

11. Y.Achadiati S, Op-Cit, h.27.
12, Drs.Tchsan Syamlawi, dkk, Op-Cit, h.104,
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Dalam upacara Garebeg 1tu di kenal dengan tiga maca

bentuk, yoitu Carebeg Pasa, Carebeg Besar (di Fari Tdul
Adha) dan CGareoboe Maulud, yang dilaksonakan digaat mem-
neringati kelahiran snabi Muhammad SAW. Pada acpra-acara
seperti 1ni biasanya Raja beserta tokoh 'reras Kerajaan=

akan tampil dan menunjuklian kewibawaannya pada rakyate.
|

|
.

Bidang 1ain yanp cukup menonjol adalah senji lukis ,

patung, ukir dan seni pembuatan masjide. Kreasi}kroasipg
ra senim;n nompol pada papura-gapura don ukiran pada te
pat-tempnt suci keapamaan, Biasanya, hentuk—bqntuk dari
binatang atau makhluk hidup digambarkan secara samar se
kali, ini adalah akibat dari larangan untuk membuat ben
da sesuai dengan bentuk aslinya, hal ini sesuail dengan
ajaran Tslame. Sebuah contoh adalah hi San-hiaqan indah=-
yang terdapat pada Candi Bentar di ¥Klaten (Te@haynt) 5

yang konon didirikan oleh Sultan Agung.

Sebelum jaman Sultan Agung, bahasa Jawa masih tidak
atau belum mengalami perpecahan bahasa sepertﬂ adanyaba
hasa 'inggi Jawa dan Rendah. Tni tidak perarti sama se-
kali tidak ada pemakaian tingkat-tingkat bahasa. Jadi ,
meskipun ada kata-kata atau bentuk bahasa vawa Tinggi ,
pemakaiannya tidak begitu diwajivkan dan kurang umum a-
tau dapat dikatakan pada waktu itu pemakaian bahasa va-

wa Tinggi sangat terbatas sekali. Baru sesudah tahun -

1600 atau pada masa menginjak pemerintahan Sultan Agung
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ilu, bahasa jawn Lerpecsh menjadi bahasa Jawa Mingpidan

bahasa vaws rendah.

Bahasa Jawa TMngei dan Rendah tersebut untuk membe-
daknn antara lkata-kata keokeluargaan, kata-kata halus(so
pan) dan kata-kaln hurmut.]%) Jadi jelas adanya pembeda
an,bahaca Jawa terscbut telah disesuaikan dengan adanya
pembagian mesyarakal. diwaktu itu, yaitu golongan raja=-

|
raja, bangsawan dan petani,

tulican Jawa tidak diganti dengan tulisan Arab, Pe-
nul Lson saslea dawvag nuhn:i1d1u$uunny:1riilukuk:ui denpran-
tulisan jawa. Di dalam sastra Jawa dengan huruf dan bao=-
hasa jawa termuat kadang-kadnng bagian-bagian ?ertentu-
dari ajaran Tslam, seperti Syahadat. Sering to#lihat pe
jawaan istilah islam, seperti sarak atau saren%at (Sya=
reat atau Syariah), TPekik (Feqih), Kadis (Hadits), Us-

|

man (Uthman), Kasan (Hasan), Kusen (fusein), dll.

rtA

|
Malkkam Tslam biasanya terdapat dibelakng Ma%jid.ﬁkan
tetapi Sultan Agung memerintahkan pendirin mak?m keluar
ga raja diatas bukit @ Twogiri. lal ini adalah kebiasaa
pra = Tslam. Selain itu bentuk atap Hasjid yant berupa=-
meru mencerminkan seni bangun pra-Islam juga, tetapihal
ini juga dipakai sebagai arsitektur Islam oleh| Sultan

Apgung.

13, Prof.Dr.D.Burger, Protf.Dr.Mr.Prajudi Atmosudir
djo, Sejarah Fkonomis, Sosiologi Tndonesia, Jilid I,CetIII
Negara Pradajaparamita, Jakarta, 1962, h.56.
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Pari uraian diatas menjadi nyata bahwa kemajuan ke=-
budaynan jawa menjadi perhatian sultan Apgung. Hahkan bu
kan hanya diperhatikan, beliaupun ikul memberi |warna ke
nadn Kebudayaan Jawa dengan berbagai tindakannya itu,
Selain itu, Sultan Apung juga telah memberi contoh ket-
terbukaan terhadap pengaruh budaya dari luar tanpa me-
ngubur kebudayaan sendiri, sehingga terjadi perpaduan

yang harmonis.
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